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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Pendapatan Asli Daerah yang diterima oleh SKPD SETDA bersumber dari 

Retribusi Daerah yaitu Retribusi Jasa Usaha. Pendapatan Retribusi masuk 

kedalam transaksi penerimaan kas. Sistem Penerimaan Kas Pendapatan Retribusi 

Daerah Pada Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dapat melalui Bendahara 

Penerimaan dan Bendahara Penerimaan Pembantu. Berikut adalah fungsi dan 

pihak terkait, dokumen, serta catatan yang digunakan dalam sistem penerimaan 

kas pendapatan retribusi daerah pada Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah: 

a. Fungsi dan Pihak Terkait Dalam Sistem Penerimaan Kas Pendapatan 

Retribusi Daerah 

Fungsi dan pihak yang terkait dalam sistem penerimaan kas pendapatan 

retribusi daerah pada Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah adalah: 

1. SKPD, berwenang dalam penerbitan Surat Ketetapan Retribusi (SKRD) dan 

penandatanganan SPJ yang berasal dari PPK-SKPD 

2. Bendahara Penerimaan, berwenang dalam menerima uang dari wajib retribusi 

dan kemudian disetorkan ke bank, membuat Tanda Bukti Penerimaan (TBP), 

membuat STS, serta memebuat dan menyampaikan laporan 

pertanggungjawaban. 

3. Bendahara Penerimaan Pembantu, berwenang dalam menerima uang dari 

wajib retribusi dan kemudian disetorkan ke bank, membuat Tanda Bukti 

Penerimaan (TBP), membuat STS, serta memebuat dan menyampaikan 

laporan pertanggungjawaban kepada bendahara penerimaan. 

4. PPK-SKPD, berwenang dalam memverifikasi, mengevaluasi, dan 

mencocockan laporan pertanggungjawaban dari bendahara penerimaan. 

5. PPKD, berwenang dalam membuat surat pengesahan SPJ. 
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6. Fungsi Akuntansi SKPKD, berwenang dalam menjurnal pendapatan 

berdasarkan SPJ kemudian memposting ke buku besar. 

7. Fungsi Akuntansi PPK-SKPD, berwenang dalam menjurnal pendapatan 

berdasarkan SPJ kemudian memposting ke buku besar. 

 

b. Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem Penerimaan Kas Pendapatan 

Retribusi 

Dokumen yang Digunakan Dalam Sistem Penerimaan Kas Pendapatan 

Retribusi Daerah Pada Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah adalah:  

1. Surat Ketetapan Retribusi (SKRD). 

2. Tanda Bukti Penerimaan dan/atau Pembayaran (TBP). 

3. Surat Tanda Setoran (STS).  

4. Nota Kredit Bank. 

5. SPJ  

 

c. Catatan Akuntansi yang Digunakan Dalam Sistem Penerimaan Kas 

Pendapatan Retribusi Daerah  

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pendapatan 

retribusi pada Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah adalah:  

1. Buku Kas Umum. 

2. Buku Rekapitulasi Penerimaan Harian. 

3. Buku Pembantu Rincian Obyek. 

4. Buku Jurnal Penerimaan Kas. 

5. Buku Besar. 

6. Buku Besar Pembantu. 

7. Register Penerimaan. 

 

d. Prosedur Dalam Sistem Penerimaan Kas Pendapatan Retribusi Daerah 

Prosedur dalam sistem penerimaan kas pendapatan retribusi daerah pada 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Tengah dapat melalui bendahara penerimaan 

pembantu atau bendahara penerimaan. Bendahara penerimaan pembantu adalah 
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bendahara yang ditemptakan ditempat tertentu untuk mempermudah dalam proses 

pembayaran retribusi. Bendahara penerimaan pembantu akan menerima 

pembayaran dari wajib retribusi yang kemudian uangnya akan disetorkan ke bank 

dan memberikan laporan pertanggungjawaban kepada bendahara penerimaan. 

Bendahara penerimaan juga menerima penyetoran retribusi dan kemudian 

menyetorkan ke bank dan membuat laporan pertanggungjawaban kepada PPK-

SKPD. PPK-SKPD kemudian mengajukan SPJ kepada Kepala SKPD, setelah 

ditandatangani oleh Kepala SKPD kemudian diserahkan kepada PPKD. PPKD 

kemudian memberikan surat pengesahan dan diserahkan kepada PPK-SKPD, 

sedangkan SPJ yang sudah disahkan diberikan kepada bagian Akuntansi SKPKD. 

Berdasarkan SPJ dan bukti nota yang diterima bagian Akuntansi SKPKD 

melakukan penjurnalan dan diakhiri dengan membuat Laporan Keuangan. 
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Lampiran 2 Formulir Surat Tanda Setoran (STS) 
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Lampiran 1 Formulir Surat Ketetapan Retribusi (SKR) 

 

PEMERINTAH  

SURAT KETETAPAN RETRIBUSI 
(SKR) 

NO. URUT : ………..  
KABUPATEN  

JAWA TENGAH 

                        

         MASA : …………………………   

         TAHUN : …………………………   

              

NAMA       : ……………………………………  

ALAMAT       : ……………………………………   

NO. POKOK WAJIB RETRIBUSI (NPWR) : ……………………………………   

TANGGAL JATUH TEMPO    : ……………………………………   

                        

NO KODE REKENING URAIAN RETRIBUSI JUMLAH (Rp) 

1                       

2                       

3                       

4                       

5                       

                    Jumlah Ketetapan Retribusi   

           Jumlah Sanksi: a. Bunga   

                                    b. Kenaikan   

                    Jumlah Keseluruhan:   

Dengan huruf : …………………………………………………………………………………………………………… 

PERHATIAN : 

1. Harap penyetoran dilakukan pada Bank/ Bendahara Penerimaan …………… 

2. Apabila SKR ini tidak atau kurang dibayar lewat waktu paling lama 30 hari setelah SKR diterima 

  (tanggal jatuh tempo) dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % perbulan 

                        

           ………………...Tanggal ……………… 

              

           Pengguna Anngaran/ Kuasa Pengguna Anggaran 

              

           
(Tanda tangan) 

 

           (nama lengkap) 

           NIP. 

              

                        

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ potong di sini_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _  _ 
_ _ 

             

TANDA TERIMA        NO. URUT :.............. 

              

  NAMA  
: 
…………………………………………… ……………….Tanggal ……………… 

  ALAMAT  : ……………………………………………   

  NPWR  
: 
…………………………………………… Yang menerima, 

      
 
        

           (Tanda tangan) 

              

           (nama lengkap) 
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Lampiran 3 Formulir Tanda Bukti Pembayaran (TBP) 
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Lampiran 4 Format Buku Penerimaan dan Penyetoran 
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Lampiran 5 Formulir Register STS 

 

 

 

 

 

 

 



68 
 

Lampiran 6 Buku Pembantu Per Rincian Objek 
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Lampiran 7 Formulir SPJ Pendapatan Fungsional 

 

 

 

 

 

 


